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Abstract 
Problems of learning is the obstacles and distractions, even make difficult 
for students to achieve learning goals. Problems of learning does not stand 
alone but always highly correlated with other things,  such as biological, 
psychological and social aspects. Problems of learning often faced by the 
students require the contributions from teacher of counseling and guidence 
(BK) to solve it. From the result of study at SMK 3 Kota Kendari, was 
found that problems of learning are caused by: 1. The friendship 
relationship among students, 2. the relationship between students and 
parents, 3. the relationship between students and teachers, 4. economic 
factors; 5. domicile factors;  and 6. the habit of getting up in the morning. 
Source of data analysis which is uses a qualitative descriptive, show that 
counseling and guidance teachers has applicative contribution through some 
kinds of communication relationship, namely: a. build communication 
between counseling and guidance teachers and school staff, b. build 
communication between counseling and guidance teachres and students, and 
c. building a harmonious communication between teachers and parents. 
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Abstrak 
Problematika belajar merupakan hambatan dan gangguan, bahkan dapat 
mempersukar usaha peserta didik untuk mencapai tujuan belajarnya. 
Problematika belajar juga tidak berdiri sendiri akan tetapi senantiasa sangat 
berkaitan dengan hal-hal lainnya, seperti aspek biologis, psikologis dan 
sosial.  Problematika belajar yang sering dihadapi peserta didik menuntut 
kontribusi guru Bimbingan Konseling (BK) dalam memecahkan problem 
dimaksud. Dari hasil penelitian di SMK 3 Kota Kendari, diperoleh bahwa 
problematika belajar disebabkan oleh: 1. hubungan pertemanan antar peserta 
didik, 2. hubungan peserta didik dengan orang tuanya, 3. hubungan peserta 
didik dengan guru, 4. faktor ekonomi, 5. faktor domisili, dan 6. kebiasaan 
bangun pagi. Sumber data penelitian yang menggunakan jenis diskriptif 
kualitatif ini menuturkan  bahwa guru BK telah berkontribusi secara 
aplikatif melalui beberapa bentuk hubungan komunikasi, yaitu: a. 
57 
 
Vol. 10 No. 2, November 2015     AL-IZZAH 
membangun komunikasi antar guru BK dengan personel sekolah, b. 
membangun komunikasi antar guru BK dengan peserta didik, dan c. 
membangun komunikasi yang harmonis antar guru dengan orang tua peserta 
didik.     
Kata Kunci : Problematika Belajar, bimbingan dan konseling 
 
Pendahuluan  
Problematika dirtikan sebagai kesulitan, kesulitan yang dimaksud 
akan mempersulit siswa dalam menjalani aktivitas kegiatan belajarnya 
sehari hari. Problematika atau masalah ialah sesatu yang menghambat, 
merintangi atau mempersukar orang di dalam usahanya mencapai tujuan. 
Masalah dapat berupa godaan, gangguan, rintangan, atau tantangan. 
Masalah dapat disebabkan oleh factor-faktor dari dalam diri orang itu 
sendiri ataupun oleh factor-faktor dari luar orang itu.1 Ditinjau dari segi 
klasifikasi, masalah siswa terdiri dari, 1. Masalah kebutuhan bidang 
pendidikan, 2. Masalah Kejiwaan, Masalah Kepribadian, Masalah 
Penyesuaian, dan Masalah Pergaulan, 3. Masalah di bidang vokasional, 4. 
Masalah yang berhubungan dengan kehidpan seksual, 5. Masalah Keluarga 
yang sering cukup berpengaruh pada proses belajar, 6. Masalah di bidang 
kerohanian, 7. Masalah di bindang Ekonomi, 8. Masalah Kesehatan 
Jasmani.2 Problematika juga adalah suatu keadaan pelik yang di dalamnya 
seseorang merasa tak sesuai dengan lingkungan. Berdasarkan kepelikan itu 
maka dituntut pertimbangan-pertimbangan yang lebih seksama serta usaha 
yang lebih sungguh-sungguh dan cermat apabila keadaan semacam itu 
hendak dijernihkan.3 
Berangkat dari studi yang di lakukan di SMK Negeri 3 Kota 
Kendari, bahwa guru Bimbingan dan Konseling di sekolah ini telah 
berkontribusi untuk mengatasi problematika belajar siswa dalam kegiatan 
proses belajar mengajar, namun demikian, masih menemukan berbagai 
kendala oleh karena secara kuantitas guru BK tidak representasi dari jumlah 
siswa yang terdaftar di SMK 3 Negeri Kota Kendari. Sebagai akibat dari hal 
tersebut bimbingan yang telah di programkan untuk di terapkan melalui 
seting kelas seyogyanya dua jam akhirnya hanya satu jam empat puluh lima 
menit.    
Beberapa pertanyaan yang perlu dijawab yakni; bagaimanakah 
kontribusi guru Bimbingan Konseling dalam mengatasi problematika belajar 
                                               
1 Ariyatmi Siswaharjono,  Perspektif Bimbingan konseling dan Penerapannya di 
berbagai Institusi.  Semarang, SatiaWacana, 1990. 
2 Ibid 
3 Suke Silverius, Penanganan Masalah (SaptaKaidah); Angkasa Bandung, 1993, h.4 
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siswa SMK Negeri 3 Kota kendari ? Bagaimanakah bentuk-bentuk 
problematika belajar yang dialami siswa di SMK Negeri 3 Kota Kendari ? 
Apakah kendala–kendala guru Bimbingan Konseling dalam memberikan 
layanan bimbingan konseling bagi siswa di SMK Negeri 3 Kota kendari ? 
Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan tentang kontribusi guru 
Bimbingan Konseling, bentuk-bentuk  probelamatika belajar yang di alami 
siswa di SMK Negeri 3 Kota Kendari dan kendala–kendala yang dihadapi 
guru Bimbingan Konseling dalam memberikan kontribusi terhadap 
problematika belajar siswa.  
 
Kerangka teori 
 Dalam pelaksanaan pendidikan, bimbingan dan konseling 
merupakan bagian integral yang tak dapat dipisahkan dari pendidikan itu 
sendiri, khususnya yang berhubungan dengan proses penyadaran bagi  
peserta didik akan diri dan lingkungannya agar ia memiliki kemampuan 
untuk mengenali dirinya serta dapat merencanakan masa depannya. Ini 
berarti bahwa peningkatan kualitas pendidikan adalah kebutuhan yang 
paling mendasar dalam rangka pengembangan sumber daya manusia, dan 
oleh sebab itu guru Bimbingan Konseling (BK) sangat diperlukan 
kontribusinya  dalam penanganan berbagai problem yang dihadapi siswa, 
utamanya problematika belajar.  
 Diakui atau tidak bahwa perkembangan serta pesatnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi telah melahirkan tuntutan –tuntutan yang 
semakin baru dan menantang dunia pendidikan dan akhirnya bermuara pada 
tuntutan penyesuaian diri (self adjusment) dari setiap peserta didik atas 
perkembangan itu. Kegagalan penyesuaian tersebut akan melahirkan 
berbagai problem termasuk problematika belajar. Untuk menyikapinya 
diperlukan bantuan guru BK yang mumpuni memberikan kontribusi bagi 
siswa.     
 Kontribusi berarti “sesuatu bantuan yang diberikan baik materi 
maupun immateri, biasanya istilah kontribusi tersebut digunakan dalam  
manajemn pendidikan;  dan secara harfiah kontribusi adalah uang iuran 
terhadap perkumpulan dan sebagainya, juga berarti sumbangan”4 jadi apa 
yang bisa diberikan oleh guru kepada para siswa itulah yang disebut 
kontribusi baik yang bersifat materi maupun non materi atau psikologis, 
agar mereka terlepas dari segala bentuk problematika belajar yang dapat 
menghalangi kesuksesan studi. 
                                               
4 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 
1976, h. 735 
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Problematika adalah suatu keadaan pelik yang di dalamnya 
seseorang merasa tak sesuai dengan lingkungan. Berdasarkan kepelikan itu 
maka dituntut pertimbangan-pertimbangan yang lebih seksama serta usaha 
yang lebih sungguh-sungguh dan cermat apabila keadaan semacam itu 
hendak dijernihkan.5 Jadi menurut kajian ini bahwa problematika belajar 
yang melanda peserta didik di SMK 3 Kota Kendari secara umum dipicu 
oleh belum adanya pemahaman diri dan penyesuaian diri mereka terhadap 
apa yang terjadi di lingkungan mereka.  
 
Bimbingan Konseling 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 
orang ahli kepada seseorang atau beberapa orang indidvidu, baik anak-anak, 
remaja, maupun dewasa; agar orang dibimbing dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan 
individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-
norma yang berlaku6. 
Peraturan Pemerintah Nomor 28 dan 29 tahun 1990 menyatakan 
bahwa 1) bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa 
dalam rangka upaya menemukan diri pribadi, mengenal lingkungan, dan 
merencanakan masa depan; 2) bimbingan diberikan oleh guru pembimbing.7 
Pakar lain berpandangan bahwa Bimbingan merupakan suatu proses, yang 
berkesinambungan, bukan kegiatan yang seketika atau kebetulan. 
Bimbingan merupakan serangkaian tahapan kegiatan yang sistimatis dan 
berencana yang terarah kepada pencapaian tujuan.8  Secara luas Bimbingan 
diartikan sebagai “helping” yang identik dengan “aiding” , assisting, atau 
“availing” yang berarti bantuan atau pertolongan. Bantuan dalam makna ini 
menunjukkan bahwa yang aktif dalam mengembangkan diri, mengatasi 
masalah, atau mengambil keputusan adalah individu atau peserta didik 
sendiri. Selanjutnya dalam proses bimbingan, pembimbing tidak 
memaksakan kehendaknya sendiri, tetapi berperan sebagai fasilitator. 
Makna pada istilah ini dapat juga diartikan sebagai upaya untuk                  
a) menciptakan lingkungan yaitu fisik, psikis, sosial, dan spritual yang 
kondusif bagi perkembangan siswa, b) memberikan dorongan dan semangat, 
c) mengembangkan keberanian bertindak dan bertanggung jawab, dan d) 
                                               
5 Suke Silverius, Penanganan Masalah (SaptaKaidah); Angkasa Bandung, 1993, h.4 
6 Prayitno dan Amti. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: Depdikbud dan 
Rineka Cipta. 1999.  
7 Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah Direktorat Pendidikan Lanjutan Tingkat Pertama; Manajemen Bimbingan dan 
Konseling materi Pelatihan Terpadu untk kepala Sekolah, tahun 2002. h. 8. 
8 Syamsu dan Juntika, landasan Bimbingan dan Konseling, h. 6 
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mengembangkan kemampuan untuk memperbaiki dan mengubah 
perilakunya sendiri. 9 
Konseling juga  berarti proses pemberian bantuan yang dilakukan 
melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada 
individu yang sedang menglami sesuatu masalah (klien) yang bermuara 
pada teratasinya masalah yang dihadapi klien10. Seorang psikolog 
humanistik terkemuka yang bernama Carl Rogers berpandangan bahwa 
konseling merupakan hubungan terapi dengan klien yang bertujuan untuk 
melakukan perubahan self (diri) pada pihak klien. Konseling menurutnya 
adalah: “The process by which structure of the self is relaxed in the safety of 
relationship with the therapist, and previously denied experiences are 
perceived and then integrated in to an altered self”11   
Kaitan pengertian ini dengan proses belajar mengajar atau yang 
sekarang lebih dikenal dengan pembelajaran, dapat diklasifikasi menjadi 
tiga bentuk pengertian sebagai berikut: 1), layanan bimbingan dan konseling 
merupakan bantuan kepada individu tertentu. 2), dengan layanan bantuan itu 
diharapkan agar individu yang bersangkutan dapat mencapai taraf 
perkembangan dan kebahagian yang optimal. 3), layanan bimbingan dan 
konseling merupakan suatu proses penegenalan, pemahaman, penerimaan, 
pengarahan, perwujudan penyesuaian diri12.  
 
Program Bimbingan Dan Konseling.  
Ditinjau dari pembagiannya, program bimbingan dan konseling 
dibagi kepada empat macam, yaitu, 1) bimbingan pribadi, 2) bimbingan 
sosial, 3) bimbngan belajar, 4) bimbingan karir. 
Keempat pembagian bimbingan seperti pada alinea di atas terdapat 
perbedaan tulisan yang dirilis oleh Jesse B. Davis pada karya Bimo Walgito 
bahwa pembagian bimbingan berdasarkan masalah terbagi tiga, yaitu: 1) 
Vacotional Guidance. 2) Educational Guidance. 3) Personal Guidance.13 
Meskipun demikian secara operasional tidaklah berarti bahwa bimbingan ini 
dilaksanakan secara terpisah tetapi secara utuh agar masalah siswa dapat 
diselesaikan mencapai maksimal dan terjadi suatu perubahan sikap yang 
konstruktif.  
                                               
9 Ibid.  
10 Ibid. 
11 Latipun, h. 4 
12 Di Vesta & Thompson, G.G., Education Psychology; Instruction and Behaviour 
Change. New York: Meredith Part III. 1970.  
13 Bimo Walgito, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah; Yogyakarta: Percetakan dan 
Penerbit Andi Offset, h.12 
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Untuk mengkaji suatu permasalahan dalam proses belajar mengajar 
pada seting kelas, kiranya lebih tepat kajian ini memfokuskan pada 
bimbingan belajar, meskipun pada dasarnya bahwa program bimbingan-
bimbingan lain mempunyai kaitan dengan bimbingan belajar, atau bukan 
berarti bahwa bimbingan belajar tidak terkait dengan bimbingan-bimbingan 
lainnya.  
Bimbingan belajar merupakan salah satu bentuk layanan bimbingan 
yang penting diselenggarakan di sekolah. Kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa kegagalan yang dialami siswa dalam belajar tidak 
selamanya disebabkan oleh kebodohan atau rendahnya inteligensi. Sering 
kegagalan itu terjadi disebabkan mereka tidak mendapatkan layanan 
bimbingan yang memadai.  
Kaitannya dengan kegagalan belajar siswa, hingga kini rendahnya 
mutu pendidikan selalu menjadi bahan perbincangan dan sorotan berbagai 
pihak, misalnya orang tua, dunia industri, pendidik, politisi, dan masyarakat 
umum. Selanjutnya Munandir mengemukakan bahwa sasaran sorotan 
mencakup hampir semua bagian dan kerja: tujuan, fungsi sekolah, 
kurikulum, penjurusan, administrasi dan pengelolaan, PBM, guru (kinerja), 
murid (prestasi dan perilakunya). Oleh karena itu, mutu pendidikan harus 
dilihat sebagai satu sistem, yaitu mutu masukan, proses, dan keluaran. Mutu 
masukan mencakup mutu siswa, kurikulum, guru, tujuan, nilai, sikap, 
pengetahuan, dan uang. Mutu proses mencakup mutu PBM, penerapan 
teknologi, guru, interaksi murid-murid, personel-personel yang lain, seperti 
konselor dan administrator14. Demikian pula dalam reference yang lain 
menjelaskan bahwa mutu keluaran berupa mutu tamatan dengan kapabilitas 
yang telah dikuasai sebagai buah belajar15. Oleh karena itu dapat ditarik 
makna bahwa mengembangkan belajar siswa merupakan salah satu tugas 
bimbingan dan konseling di sekolah. Mengadakan program pembinaan 
belajar yang diarahkan kepada pembentukan bagaimana belajar yang baik, 
harus dijadikan bagian dari keseluruhan program bimbingan dan konseling 
di sekolah.  
 
Problematika Belajar 
Seiring dengan ulasan tentang problematika belajar tersebut di atas 
memberi pemahaman bahwa problematika adalah sangat berhubungan 
dengan aspek psikologis maupun fisikologis dari setiap siswa sebagai 
                                               
14 Munandir. Konseling Lintas Budaya dan peranan Bimbingan dalam Informasi 
Budaya. Surabaya: onvensi Nasional X IPBI. (Makalah tidak dierbitkan. 1995. 
15 Owens, R.G. Organisation behavioral in education, Englewood Cliffts Prentice–
Hall. Inc. 1981.  
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individu yang sedang mengikuti proses pembelajaran khususnya yang 
berada di SMK Negeri 3 Kota Kendari.    
Proses belajar yang digeluti oleh siswa sehari-hari dalam proses 
perkembangan dan pertumbuhan siswa senantiasa akan mendapatkan 
rintangan atau problema. Rintangan atau problematika ini akan semakin 
berat bila tidak secepatnya mendapatkan bantuan. Pemberian bantuan 
bimbingan dan konseling diupayakan sebagai alat agar siswa dapat 
menolong diri mereka sendiri dari problema yang dialaminya. Khususnya 
dalam membantu dirinya untuk melaksanakan proses/kegiatan belajar. 
Bantuan Bimbingan dan Konseling akan dapat mendiagnosis problematika 
belajar siswa, sehingga akan mempermudah memahami permasalahan yang 
menjadi sumber problematika belajar siswa, dengan demikian akan 
memudahkan mencari cara untuk melenyapkan sumber masalah tersebut. 
Layanan bimbingan yang diberikan berupa kontribusi tentu 
membutuhkan upaya hubungan yang perlu dibangun berdasarkan kaedah-
kaedah bimbingan itu sendiri, misalnya tidak membedakan antara seorang 
siswa dengan siswa lainnya, demikian pula dengan guru-guru yang memiliki 
tugas yang sama membimbing  personel sekolah lainnya serta orang tua 
siswa siswa. Kesemuanya harus diberikan kontribusi yang sama dan 
sepadan, sehingga tidak akan menimbulkan hambatan yang berarti bagi 
kelancaran pelaksanakan layanan dimaksud.      
 
Sebab-Sebab Terjadinya Problematika Belajar Siswa SMKN 3 Kendari 
Dari hasil penelitian ini ditemukan beberapa penyebab terjadinya 
problematika belajar, yaitu:  
 
 
Hubungan Pertemanan Siswa 
Pertemanan adalah hubungan atau relasi antara individu dengan 
invidu lainnya. Hubungan pertemanan akan dapat saling mempengaruhi 
terutama terhadap perilaku dan corak kehidupan seseorang. Apalagi bagi 
individu yang berada pada usia remaja sebagaimana mereka siswa tingkat 
menengah (siswa SMU). 
Havighurst dalam Hurlock mengemukakan; remaja memiliki tugas 
perkembangan,  salah  satunya  mencapai  hubungan  sosial  yang  lebih 
matang dengan teman-teman sebayanya, yaitu dengan relasi pertemanan. 
Relasi pertemanan merupakan bagian yang tak bisa terlepaskan dari dunia 
remaja. Hal ini menjadi sifat khas dari remaja yang selalu berada dalam 
pencarian jati  diri.  Sehingga  remaja  akan  mengalami  berbagai  macam  
peralihan,  yaitu peralihan dalam aspek biologis, kognisi, dan sosial16  
                                               
16. Hurlock, E. Psikologi Perkembangan, Jakarta: PT Gramedia Pustaka. 2004. h. 209. 
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Data di lapangan menunjukan bahwa pertemanan yang rapuh telah 
mengakibatkan siswa mengalami ganggungan belajar. Kerapuhan ini  
ditandai oleh beberapa tingkatan tindakan  siswa dari tingkatan yang paling 
rendah sampai tingkatan yang paling tinggi. Dari  berseteru, bermusuhan 
sampai kepada perkelahian. Kesemuanya ini menjadi pemicu atas  
problematika belajar yang dialami siswa di SMU 3 Kota Kendari. 
Terkadang hanya persoalan sepele  menjadi pemicu adanya perkelahian di 
antara mereka utamanya siswa laki-laki. Salah seorang informan (siswa) 
menuturkan bahwa mereka terganggu untuk datang ke sekolah ataupun 
kalau hadir disekolah tetapi tidak dapat belajar secara tekun di dalam kelas 
dan oleh karena  itu lebih baik tidak mengikuti pelajaran dan mengambil 
keputusan untuk datang ke sekolah tetapi berada di sekitaran sekolah 
menunggu setalah selesai jam belajar. Kemudian hal seperti ini di tangani 
oleh guru BK yang bertugas sebagai piket pada hari itu. Jelasnya kami 
terganggu17.  
 
Hubungan anak dengan Orang tua 
Banyak kajian berupa hasil penelitian yang membahas tentang 
bagaimana hubungan orang tua dengan anak terkait dengan belajar. Menjadi 
temuan bahwa masih banyak orang tua yang kurang peduli terhadap 
pendidikan anaknya. Banyak orang tua yang merasa keberatan apabila siswa 
diharuskan untuk membeli buku penunjang kegiatan belajar. Orang tua 
juga tidak begitu peduli apabila ada undangan dari pihak sekolah atau 
pembagian raport yang seharusnya dihadiri oleh orang tua, tetapi sebagian 
dari mereka tidak datang atau hanya diwakilkan pada anggota keluarganya 
yang lain. Kurangnya para orang tua yang melengkapi fasilitas belajar di 
rumah, masih banyak ditemukan siswa yang tidak memiliki faktor-faktor 
penunjang dalam belajar seperti buku cetak dan kalkulator yang sangat 
diper-lukan dalam kegiatan belajar mengajar. Kenyataanya masih banyak 
orang tua yang kurang memperhatikan penggunaan  waktu  belajar  di  
rumah.   
Salah satu faktor yang sangat menentukan hasil belajar sehingga 
murid dapat memanfaatkan waktu sebaik-baiknya untuk belajar adalah 
faktor perhatian orang tua. Sebagaimana di tegaskan oleh Siahaan (1986:86) 
yang mengatakan “Tidak dapat disangkal lagi bahwa semakin tinggi 
perhatian orang tua terhadap belajar anak-anaknya maka semakin tinggi 
pula hasil belajar anak-anaknya”. Dan hal itu erat hubungannya dengan 
motivasi orang tua, ini bermakna bahwa perhatian orang tua menunjukkan 
adanya motivasi dengan demikian senantiasa akan membantu, 
                                               
17. EN, siswa kelas 2 SMK Negeri 3 Kota Kendari, wawancara tanggal 7/Mei/13   
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memebimbing seta menyiapkan segala kebutuhan anak untuk keperluan 
belajarnya. Karena anak dalam proses belajarnya sangat memerlukan 
bantuan dari orang tua, baik bantuan yang berupa fasilitas belajar maupun 
dalam bentuk bimbingan langsung untuk mengatasi problematika belajar.  
Data dilapangan menunjukkan bahwa ada kecenderungan orang tua  
menyatakan keberatan atas kegiatan–kegiatan tertentu. Misalnya ketika 
siswa diperlukan untuk mengikuti pengayaan/remedial maka guru BK 
meminta kepada orang tua agar mengizinkan anaknya dalam kegiatan 
tersebut. Anehnya justru ada kami dapati orang tua yang melarang anaknya 
untuk ke sekolah, ataupun mengikuti remedial hanya karena meminta 
anaknya semata-mata menemaninya di rumah18. Berikut ungkapan salah 
seorang guru BK : 
Kendala yang klasik adalah orang tua yang secara sengaja melarang 
anaknya untuk datang ke sekolah, setelah ditelusuri ternyata orang tua hanya 
sekedar mau ditemani dirumah saja. Kami bertanya: “kenapa anaknya tidak 
ke sekolah? Orang tua menjawab: “saya pingin ditemani saja di rumah” 
Setelah didalami ternyata tidak ditemukan alasan yang paling urgen 
mengapa orang tua melakukan sikap seperti itu hanya sekedar ingin di 
temani 19.   
 
Hubungan Siswa dengan Guru 
Hubungan siswa dengan guru merupakan hubungan interaksi yang 
terjadi antar satu individu dengan individu lainnya dimana individu yang satu 
mempengaruhi individu yang lainnya/sebaliknya.  Atas dasar itulah di 
harapkan interaksi antara guru dengan siswa  akan tercipta sebagai interaksi 
yang bersifat edukatif,  yang dapat diartikan sebagai interaksi belajar  
mengajar  yang  berfokuskan  pada  kegiatan  motivasi.  Interaksi edukatif 
adalah suatu proses hubungan timbal balik yang memiliki tujuan tertentu, 
yakni untuk mendewasakan siswa agar nantinya memiliki kemandirian, dan 
dapat mene mukan dirinya secara utuh20. Dalam rangka tujuan tersebut 
terkadang disalah artikan oleh siswa akan hal itu sehingga sering hubungan 
siswa dan guru mengalami masalah, dan masalah itu berbuntut panjang yang 
akhirnya membutuhkan penanganan dari pihak guru BK untuk mencarikan 
solusinya. Sebagaimana yang diungkap oleh salah seorang guru BK:  
“Biasanya guru bidang studi menerapkan target yang harus dijalani 
oleh siswa untuk tugas-tugas tertentu, apakah mengenai isi materi 
                                               
18 R, guru BK.SMK Negeri 3.  Wawancara tanggal 3/8/13 
19 M, guru BK, SMK Negeri 3. Wawancara tanggal 19/7/2013 
20 Muhibbin Syah, & Siti Partini Suardiman, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Raja 
Grafindo; tahun 2003, h. 185 
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pelajaran atau waktu yang telah ditetapkan untuk penyelesaian dan 
penyetoran tugas, tetapi siswa tidak dapat memenuhi permintaan guru 
sehingga sama-sama buntu alias tidak mendapatkan jalan keluar; Nah, 
dalam situasi seperti inilah kami turun tangan melalui diskusi dengan 
gurunya”. 21    
 
Faktor Ekonomi  
Muhibbin Syah mengemukakan bahwa lingkungan keluarga seperti 
ketidak harmonisan hubungan antara ayah dan ibu dan rendahnya kehidupan 
ekonomi keluarga akan berdampak pada kesulitan belajar sehingga 
menyebabkan problematika belajar bagi anak. Demikian pula menurut pakar 
lain bahwa anak yang latar belakang keluarga kondisi ekonomi yang baik 
berbeda dengan anak yang hidupnya serba kekurangan.  Anak yang lahir 
dari keluarga yang kondisi ekonominya baik tentulah terpenuhi segala 
kebutuhannya. Oleh karena itu menjadi masalah bila biaya pendidikan suatu 
keluarga masih minim. Kemapanan ekonomi merupakan sumber kekuatan 
dalam belajar, dan kurangnya biaya pendidikan akan sangat mengganggu 
kelancaran belajar. Keluarga dengan pendapatan cukup atau tinggi pada 
umumnya akan lebih mudah memenuhi segala kebutuhan sekolah dan 
keperluan lain. Berbeda dengan keluarga yang mempunyai penghasilan 
relatif rendah, pada umumnya mengalami kesulitan dalam pembiayaan 
sekolah, dan keperluan lainnya22.  
Menurut salah seorang guru BK bahwa hampir tujuh puluh persen 
bila di ratakan-ratakan siswa yang mengecap pendidikan di SMK NEGERI 
3 Kota Kendari ini adalah berasal dari keluarga yang   kurang mampu dari 
ekonominya. Bahkan terkadang guru BK mengambil inisiatif melakukan 
musyawarah dengan para guru–guru yang bertugas dalam bidang ke- BK- 
an untuk mengumpul dana secara bersama (“patungan”) dalam mengatasi 
kesulitan siswa pada bidang ekonomi dimaksud.23     
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa guru BK bukan hanya 
membimbing siswa secara psikologi berupa atensi, konsentrasi, dan minat 
belajar tetapi juga memberi kontribusi berupa materi sebagai bentuk 
keprihatinana terhadap masalah yang menimpa atau di alami siswa-siswi di 
SMKN 3 Kota Kendari agar problematika belajar siswa dapat teratasi secara 
maksimal.    
                                               
21 I.,Guru BK. Wawancara tanggal 13/4/13 
22 Muhibbin Syah,,,   
23 EN, guru BK SMK Negeri 3. Wawancara tanggal 9/7/2013 
66 
 
AL-IZZAH     Vol. 10 No, 2 November 2015      
Faktor Domisili  
Data yang diperoleh dari salah seorang guru BK  menuturkan bahwa 
sebagian besar siswa di SMKN 3 jauh dari rumah mereka, dengan kata lain 
menempati rumah kos yang terdapat di sekitaran sekolah atau tidak terlalu 
jauh dari sekolah, kondisi ini mencapai tujuh puluh persen dari keseluruhan 
jumlah peserta didik yang menempuh pendidikan di sekolah tersebut, dan 
oleh karena mereka jauh dari keberadaan orang tuanya sehingga ketika anak 
bermasalah, orang tua sulit untuk menghadiri undangan pihak sekolah24.  
Kehidupan siswa yang berstatus anak kos seyogyanya menjadi 
individu yang mandiri dan tangguh. Namun terkadang membuat pola 
kehidupan yang serba bebas tanpa kontrol, apalagi bagi kos yang tidak di 
barengi dengan keberadaan pemilik kos di sekitar kos, sehingga itu 
terkadang siswa siswa yang berdomisili di kos itu cenderung melakukan apa 
saja sesuai dengan apa yang mereka inginkan. Termasuk gejolak akibat 
perkembangan usia remaja yang senantiasa tidak lepas dengan persoalalan 
acar pacaran. Hal ini tentu juga berpengaruh pada belajarnya. Jika kita amati 
dalam pembagian masalah yang dihadapi siswa sekitar empat puluh persen 
adalah masalah pribadi oleh karena tidak sedikit siswa yang bermasalah 
pada persoalan pacaran, misalnya putus pacar, saling berebutan  pacar dan 
lain sebagainya. 25  
 
Kebiasaan Bangun Pagi    
Keterlambatan bangun pagi menjadi pemicu pada problematika 
belajar. Saat di wawancarai informan (siswa) mengakui bahwa mereka 
terlambat bangun alias kesiangan ketika bangun pagi. Hal ini menimbulkan 
perilaku yang berdampak pada tidak dapat mengikuti pelajaran sehari penuh 
atau sebagian bidang studi pada hari itu. Berikut penuturannya: 
“Saya susah bangun pagi, daripada saya terlambat lebih baik saya 
tidak masuk saja sekolah hari itu, tapi biasa juga saya berpikir 
daripada saya rugi tidak masuk saya datang saja ke sekolah dan 
menunggu waktu masuk pelajaran berikut.”26  
Persoalan seperti tersebut diatas setelah dikonfirmasi dengan orang 
tua memang data yang diperoleh adalah bervariasi ada yang mengatakan 
bahwa keterlambatan telah disikapi oleh orang tua, tetapi anaknya yang 
tidak peduli, disamping itu ada pula yang lepas dari kontrol orang tua 27 
                                               
24 M, guru BK SMK 3 Kota Kendari, wawancara tanggal 2/4/13  
25 R, Guru BK. SMK Negeri 3, Kota Kendari, Wawancara tanggal 2/4/13 
26 Ir, Siswi kelas 2 SMKN 3 Kota Kendari. Wawancara tanggal 23/7/13 
27 S, Orang tua siswa kelas 2 dan IN, guru SMK Negeri 3. Wawancara tanggal 13/6/13 
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Perilaku tentang kebiasaan bangun pagi juga diakibatka oleh siswa 
yang bertempat tinggal di kos, oleh karena bertempat tinggal di kos 
membutuhkan kemandirian yang prima, sehingga itu tidak heran bila 
mereka tidak memiliki kebiasaan bangun pagi jika mereka belum mandiri 
dalam mengelola dan menyesuaikan diri dengan kehidupan kos. Justru itu 
secara terus terang seorang siswa mengatakan bahwa ia terlambat bangun  
pagi akibat tinggal di kos tetapi syukur sudah dinasehati oleh guru sudah 
tidak terlambat bangun lagi.28   
Proses belajar yang digeluti oleh siswa sehari-hari dalam proses 
perkembangan dan pertumbuhan siswa senantiasa akan mendapatkan 
rintangan atau problema. Rintangan atau problematika ini akan semakin 
berat bila tidak secepatnya mendapatkan bantuan. Pemberian bantuan 
bimbingan dan konseling diupayakan sebagai alat agar siswa dapat 
menolong diri mereka sendiri dari problema yang dialaminya. Khususnya 
dalam membantu dirinya untuk melaksanakan proses/kegiatan belajar.  
Bantuan Bimbingan dan Konseling akan dapat mendiagnosis 
problematika belajar siswa, sehingga akan mempermudah memahami 
permasalahan yang menjadi sumber problematika belajar siswa, dengan 
demikian akan memudahkan mencari cara untuk melenyapkan sumber 
masalah tersebut. 
Layanan bimbingan yang diberikan berupa kontribusi tentu 
membutuhkan upaya hubungan yang perlu dibangun berdasarkan kaedah-
kaedah bimbingan itu sendiri, misalnya tidak membedakan antara seorang 
siswa dengan siswa lainnya, demikian pula dengan guru-guru yang memiliki 
tugas yang sama membimbing  personel sekolah lainnya serta orang tua 
siswa siswa. Kesemuanya harus diberikan kontribusi yang sama dan 
sepadan, sehingga tidak akan menimbulkan hambatan yang berarti bagi 
kelancaran pelaksanakan layanan dimaksud.    
   
Kontribusi Guru Bimbingan Konseling SMKN 3 Kota Kendari  
Perlu diketahui bahwa secara kuantitas guru yang berlatar belakang 
pendidikan Bimbingan Konseling hanya berjumlah dua orang itupun salah 
seorang pada tahun ini akan memasuki masa purna bakti (pensiun) yakni ibu 
Elyasabeth Roya. Namun praktisnya beberapa guru agama diberdayakan 
sepenuhnya oleh guru BK atas dasar surat penugasan dari kepala sekolah 
sehingga gabungan dari petugas BK ini dapat melakukan bimbingan sebagai 
bentuk kontribusi bagi para siswa yang mengalami problematika belajar. 
Lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut:  
 
                                               
28 MA, siswi kelas 2 SMK Negeri 3 Kota Kendari wawancara tanggal 15/8/2013 
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Tabel 1. Nama-Nama Yang Bertugas Sebagai Guru Bk 
 
NO NAMA KETERANGAN 
1. Drs. Minehajje Guru BK 
2. Elysabeth Roya Guru BK 
3. Dra. Hj. Rosliman Guru Agama 
4. Hj. Enteng BA Guru Agama 
5. Dra. Nitra Hadam Guru Agama 
 
Tabel 2. Jadwal Pembagian Tugas Membimbing Guru Bimbingan 
Konseling Tahun Pelajaran 2013 – 2014 
 
Nama Guru 
Pembimbing 
Jadwal bimbingan / jurusan 
RS = restoran service, AP = Akomodasi 
Perhotelan, B = Busana, KC = Kecantikan 
Ket. 
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu  
Drs. H. Minehajje 
  
Elysabeth Roya, S.Pd 
 
Dra. Hj. Rosliman 
 
Hj. Enteng, BA 
 
Dra. Nitra Hadam  
 
Mas Intan, S.Ag 
X1 RS1 
 
 
XI AP1 
 
- 
 
X KC1, 
X-KC2 
 
- 
 
X AP3 
X1 RS1 
 
 
XI AP2 
 
X AP1 
 
- 
 
 
XII KC.R 
 
- 
X1 RS1 
 
 
XI BG2 
 
- 
 
X AP2 
 
 
XII KCK 
 
X KCK 
X1 BS2, 
XII BS1 
 
XI BG2 
 
X BG2 
 
- 
 
 
XII AP1 
 
- 
- 
 
 
X BS1 
 
- 
 
- 
 
 
- 
 
XII AP2 
X1 BS, 
XII BS2 
 
X BS2 
 
- 
 
- 
 
 
X KC.R 
 
- 
Pelaksanaan 
bimbingan 
konseling di kelas 
pukul 14.00 s/d 
14.45 
Membangun komunikasi dengan personel sekolah lainnya. 
Pada prinsipnya hakikat dari bimbingan konseling adalah 
komunikasi. Dan komunikasi yang bermakna adalah komunikasi yang dapat 
menyelesaikan persoalan atau problematika, termasuk problematika belajar 
siswa, sedangkan sumber dari problematika belajar adalah berasal dari 
beberapa unsur yakni dari siswa itu sendiri, proses pembelajaran, tenaga 
pengajar, metode mengajar, kurikulum, sarana prasarana, dan lain 
sebagainya. Dengan kata lain bahwa problematika belajar ada yang 
bersumber dari siswa dan ada pula dari luar diri siswa di antaranya dari 
personel sekolah dalam hal ini tenaga pengajar/guru.  
69 
 
Vol. 10 No. 2, November 2015     AL-IZZAH 
Sehubungan dengan hal tersebut upaya yang dilakukan oleh petugas 
BK adalah membangun hubungan dengan personel sekolah, yakni dengan 
guru bidang studi guru wali kelas, dan staf sekolah. Salah satu kasus  guru 
bidang studi menangani masalah belajar siswa seperti siswa yang rendah 
nilai hasil ulanganya. Bentuk penangannya dengan cara menyuruh siswa 
tersebut menemui guru bidang studinya. Dalam proses penanganan masalah 
seperti ini sering menemui jalan “buntu” (kesulitan), karena pada satu sisi 
guru bersikukuh bahwa siswa yang bersangkutan yang tidak peduli dengan 
belajarnya, sehingga nilai ulangannya rendah tetapi di sisi lain siswapun lagi  
terpengaruh dengan masalah yang dihadapi di rumah. Psikologis siswa 
ditelusuri oleh guru BK dan ternyata dari hasil pendalaman diperoleh siswa 
itu sedang menghadapi  kondisi orang tua yang broken home. Selain itu ada 
pula yang menyatakan keluhannya bahwa terjadi pertengkaran dengan 
saudaranya dirumah dan lain sebagainya. Sehingga persoalan-persoalan 
seperti inilah yang kami tangani untuk membantu siswa di sekolah ini, oleh 
karena cukup banyak siswa di SMK 3 ini memiliki latar belakang kehidupan 
keluarga yang kurang menggembirakan, misalnya siswa dari keluarga 
broken home, ayahnya menikah lagi atau ibunya menerima suami setelah 
bercerai dengan suami pertama dan atau siswa yang diasuh oleh orang tua 
sigle parent29. Semestinya guru berlaku persuasif terhadap siswa sperti 
tersebut agar siswa tidak merasa terbebani dengan problematika belajar 
sebagai imbas dari permasalahan yang terjadi di keluarga oleh karena itu 
hendaknya guru memiliki kepiawai dalam berkomuniksi dengan para 
siswanya.  
Suatu kegagalan berkomunikasi antar guru dan peserta didik 
seringkali disebabkan guru hanya mendidik untuk dirinya sendiri dan 
terlampau beranggapan bahwa dirinya lebih baik dari atau menganggap 
siswa kurang memiliki kemampuan dalam belajar. Anggapan-anggapan 
demikian akan kurang menguntungkan bagi pengembangan potensi peserta 
didik secara optimal. Demikian pula, proses pembelajaran yang diawali oleh 
prasangka-prasangka negatif seperti itu akan menyebabkan perlakuan yang 
kurang adil terhadap peserta didik. Dikatakan kurang adil, karena peserta 
didik akan ditempatkan sebagai obyek yang pasif, sementara guru 
bertamasya dengan pemikiran dan tindakannya30 .  
 
 
 
                                               
29 M,Guru BK. Wawancara tanggal 2/4/13 
30 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, Bandung: Alfabeta,2011; 
h.138  
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Membangun Komunikasi dengan siswa 
Sesungguhnya guru BK yang telah membimbing melalui hubungan yang 
serius dengan siswa agar tercapai apa yang menjadi target yakni 
peneyelesaian masalah yang terkait dengan problematika belajar siswa dan 
terlaksananya program BK. Hubungan yang baik antara guru dengan siswa 
memberi kepercayaan kepada siswa bahwa guru BK akan dapat membantu 
segala persoalan yang mereka hadapi, sehingga apapun yang di alami siswa 
pasti akan di ungkapkan kepada guru BK, tentu setelah ditelusuri dan di 
wawancarai oleh guru sebagaimana pernyataan salah seorang informan 
(siswa) “saya tidak datang ke sekolah karena tidak punya uang pete-pete 
(angkot)”31. Hal tersebut identik dengan penuturan guru BK berikut ini:   
“Masalah ekonomi juga turut menjadi masalah yang berdampak 
kepada problematika belajar siswa di SMKN 3 , misalnya 
membantu orang tua untuk mencari nafkah, ada pula siswa yang 
tidak memiliki dana untuk transportasi (naik angkot), maka kami 
guru –guru menyumbangkan dana untuk menanggulangi masalah 
tersebut sampai-sampai patungan antara sesama guru BK dan yang 
seperti ini sekitar enam puluh persen” 32 
Dalam konteks konseling hubungan guru dengan siswa merupakan 
interaksi yang bertujuan untuk 1) memenuhi kebutuhan siswa. 2) mencari 
tahu tentang latar belakang siswa terutama persoalan yang dihadapi siswa. 
3)membantu siswa dalam menemukan persoalan yang sesungguhnya terjadi. 
4) mencari solusi yang terbaik  atas persoalan yang dihadapi siswa secara 
bersama-sama33. Pembahasan pada sub topik ini sangat terkait dengan sub 
topik berikut mengenai komunikasi yang dibangun oleh guru BK dengan 
orang tua siswa. Baik kesiapan ekonomi untuk membiayai kebutuhan 
sekolah maupun kehendak orang tua untuk didampingi pada saat waktu 
sekolah keduanya adalah sesuatu yang tidak dapat dibenarkan. Guru BK 
telah melakukan berbagai upaya dalam menghadapi problema siswa yang 
bersumber dari orang tua.  
  
Membangun komunikasi yang harmonis dengan orang tua siswa.    
Terdapat beberapa pola perlakuan orang tua terhadap anak yang akan 
mempengaruhi anak, diantaranya: 1) Overprotection; sikap ini 
menyebabkan anak menjadi perasaan tidak aman, agresif dan dengki, mudah 
gugup, melarikan diri dari kenyataan, ingin menjadi pusat perhatian dsb. 2) 
permissiveness; anak menjadi pandai mencari jalan keluar, dapat bekerja 
                                               
31 RN, wawancara tanggal 15/5/13  
32 M, guru BK. SMK Negeri 3. Wawancara tanggal 30/6/13 
33 Enjang AS, Komunikasi Konseling; bandung : Nuansa 2009, h. 122.   
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sama, percaya diri, penuntut dan tidak sabaran. 3) Rejection; perilaku orang 
tua seperti ini anak akan agresif, submissive, sulit bergaul, pendiam, sadis.   
4) Acceptance; dalam hal ini anak akan mau bekerja sama, bersahabat, 
loyal, emosinya stabil, ceria dan bersikap optimis, mau menerima tanggung 
jawab, jujur. 5) domination; perilaku orang tua seperti ini anak akan 
bersikap sopan, dan sangat hati-hati, pemalu, penurut, inferior dan mudah 
biung, tidak dapat  bekerja sama. 6) submission; anak akan berperilaku tidak 
patuh, tidak bertanggung jawab, agresif dan teledor, bersikap otoriter, terlalu 
percaya diri. 7) Puntiveness/overdisipline; orang tua seperti ini berdampak 
pada anak menjadi impulsif, tidak dapat mengambil keputusan, nakal, sikap 
bermusuhan atau agresif. Dari sekian perlakuan orang tua tersebut yang 
lebih berkontribusi positif bagi perkembangan kepribadian anak adalah 
perlakuan acceptance. Dalam penelitian ini tidak dapat dipastikan 
bagaimana  hubungan dan pola perilaku yang digunakan oleh orang tua 
siswa SMK Ngeri 3 terhadap anak-anaknya,  disebabkan fokus kajian lebih 
kepada bagaimana guru BK memberi kontribusi bagi problematika belajar 
siswa.    
Selain kontribusi yang telah dikemukakan sebelumnya tampak pula 
bentuk kontribusi dari guru BK ialah membangun komunikasi yang 
harmonis dengan orang tua siswa. Hal inilah yang mendorong para guru 
tidak jarang berkunjung ke rumah siswa untuk menemui orang tua siswa 
yang bertujuan memberi pemahaman kepada orang tua bahwa putra/putrinya 
harus didorong untuk belajar, disebabkan nilai ulangan putra putrinya sangat 
minim ataupun rendah. Ketika siswa tersebut diperlukan untuk mengikuti 
pengayaan/remedial maka guru BK meminta kepada orang tua agar 
mengizinkan anaknya dalam kegiatan dimaksud. Bahkan justru ada orang 
tua yang menyatakan keberatan atas kegiatan-kegiatan tersebut. Anehnya 
kami dapati pula ada orang tua yang melarang anaknya untuk ke sekolah, 
ataupun mengikuti remedial hanya karena meminta anaknya semata-mata 
menemaninya di rumah.34. Berikut ungkapan salah seorang guru BK : 
“Ada juga orang tua yang secara sengaja melarang anaknya untuk 
datang ke sekolah, setelah di telusuri ternyata orang tua hanya 
sekedar mau ditemani dirumah saja. Kami bertanya: “kenapa 
anaknya tidak ke sekolah ? orang tua menjawab: “saya pingin 
ditemani saja dirumah”35 
Data-data di atas merupakan indikator bahwa guru-guru yang 
bertugas membimbing siswa meskipun pada satu sisi mereka tidak berlatar 
belakang BK semata namun secara fungsional mereka telah melaksanakan 
                                               
34 R, guru BK.SMK Negeri 3.  Wawancara tanggal 3/8/13 
35 M, guru BK, SMK Negeri 3. Wawancara tanggal 19/7/2013 
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salah satu fungsi BK yakni fungsi pemahaman yang terdiri dari : Pertama; 
pemahaman tentang diri siswa. Kedua; pemahaman tentang masalah siswa. 
Ketiga; pemahaman tentang lingkungan dimana siswa berada 36.  
 Sesungguhnya guru bimbingan konseling memiliki kontribusi yang 
sangat besar terhadap tugas dan tangggung jawab yang diembannya di 
sekolah dimana ia bertugas, utamanya yang terkait dengan pelaksanaan 
proses belajar mengajar, oleh karena itu bahwa guru bimbingan dan 
konseling bertanggung jawab untuk merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi pelaksanaan bimbingan dan konseling serta menganalisis 
hasil yang diperoleh dari pelaksanaan bimbingan tersebut. Peran tersebut 
dapat diaplikasikan dalam bentuk layanan bimbingan dan konseling yang 
ditujukan kepada seluruh siswa baik yang bermasalah pada aspek belajar 
maupun yang tidak bermasalah, sehingga siswa dimaksud menyadari akan 
segala kemampuan serta potensi yang dimilikinya.37 
Betapa besar kontribusi guru BK sehingga bila di inventarisasikan menjadi 
beberapa jenis yakni 1) Menyusun program Bimbinga Konseling. 2) 
Melakukan pembimbingan ketika di dalam kelas selama satu jam empat 
puluh lima menit dengan mengacu pada KEPMEN tahun 2004. 3) 
Membimbing melalui media sosial, seperti kontak personal, sms, email, 
facebook. 4) Berkontribusi melalui pendanaan untuk keperluan transportasi.       
 
Kendala-Kendala 
Pada satu sisi guru BK telah melakukan layanan bimbingan secara 
maksimal yang mengacu pada KEPMEN 2004 bahwa guru BK diberi waktu 
2 jam dalam seminggu masuk dalam kelas untuk melakukan pembimbingan 
terhadap siswa, namun di sisi lain para guru mengalami kendala mengenai 
keterbatasan tenaga BK sehingga yang dapat terlaksana hanya satu jam 
empat puluh menit saja untuk setiap kelas. Jadi kuntitas sumber daya 
manusia menjadi kendala sehingga tidak memungkinkan dapat melihat 
berbagai problem yang lagi dipersoalkan”..38 Kendala lain adalah: 1) Masih 
terdapat guru yang menyebut nama siswa yang bermasalah ketika di adakan 
pertemuan antara personel sekolah, 2) Guru yang tidak mencatat masalah 
siswa. 3) Ada pula guru yang mengungkap kasus siswa di depan guru-guru 
yang lain. 4) Masih minimnya dana untuk keperluan program Bimbingan 
Konseling. Sungguhpun demikian kontribusi guru BK tetap terlaksana  
meskipun   bermodalkan pada kekompakan dan kerjasama atau hubungan 
                                               
36 Sukardi, D.K., Proses Bimbingan dan Penyuluhan, Rineka Cipta; Jakarta: 1995. 
37 Lihat Hallen A.,Bimbingan dan Konseling, Jakarta:PT Intermasa, 2002 dan Yusuf 
Gunawan, Pengantar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: PT Prenhallindo, 2001 
38 NH. Guru BK Wawancara tanggal 10/7/2013 
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yang saling bersinergik antara guru BK sebagai koordinatornya, dengan 
petugas BK yang berlatar belakang pendidikan agama, sehingga kendala 
sebagaimana yang disebutkan tak berarti bagi mereka.  
 
Simpulan 
Kontribusi guru BK di SMK Negeri 3 sangat tampak pada hubungan 
yang dibangun antara guru BK dengan personel sekolah, guru BK dengan 
siswa, guru BK dengan orang tua sehingga dapat mengatasi masalah 
problematika belajar siswa di SMK Negeri 3 Kota Kendari. Bentuk-bentuk 
problematika belajar adalah dipicu oleh hubungan pertemanan, hubungan 
siswa dengan orang tua, hubungan siswa dengan guru, faktor ekonomi, 
terlambat bangun pagi, domisili (bertempat tinggal di kos). Kendala-kendala 
yang dihadapi guru BK adalah keterampilan guru dalam menyikapi 
masaalah belajar siswa, kesadaran orang tua untuk merespon komunikasi 
yang dilakukan oleh guru BK, minimnya dana dalam menunjang 
pelaksanaan program BK.  
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